NABI MUHAMMAD TOKOH ANDRAGOGI
Oleh : Aliasyar’

Abstrak: Program belajar dan mengajar orang dewasa tidak
teriepas dari komponen evaluasi Evalwasi pembelajaran dan
pelaksanaan

Sebelum revolusi industri berkembang di Eropa dan Amerika,
mmmumpmdnd&mlebnhbmyttumjukep‘chm

Dy akhir abad 20 muncullah beberapa tokoh-tokoh andragogi dari

benua Eropa dan Amerika, seperti Malcom S. Knowles, Robert M. Smith,
Eduard Lideman, Peter Jarvis, Darkenwald, S. Brookfield Di Eropa dan
Amerika, membelajarkan orang dewasa, masih dapat digolongkan kepada
heguiﬂmxmmsihhm.wmd:wmm

Bila dilthat dan aspek historis, jauh sebelum pakar-pakar dari kedua
benua tersebut muncul, sebenamya telsh muncul seorang pendidik, yaitu
Muhammad ibn Abdullah sekitar 14 shad yang lalu la tergolong seorang

.
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Orang Dewasa




sangat di Juar batas kewajaran kemanusiasn Justru karena itulah sebabnya
Tuhan memilih tempat dan manusia yang secharusnya telah diyadikan dan
untuk mendidik umat manusia, khususrys orang dewasa yang telah rusak
nmnluytkmdmkdndammdewmdlmthwduehnduw
istilah Jahilhyeh. Istilah im menunjukkan suatu kondisi peradaban yang

nrgdnmnk(m!).&hkmdi?ammhhknnbaﬂekﬂmdum .

alasan harga din dan kepahlawanan (Tamhid: 1990: 13-16).

Kondisi tersebut juga digamberkan dalam al-Qur'an (surat al-
Bagarah: 198 dan al-Jumu’ah: 2) Saat itu kepribadian orang dewasa di tanah
Arab larut dalam budsya mencekam Koodisi semacam imi dirubsh oleh
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formal, ia menerima ilham dari Tuhan, kemudian ia mencoba mempelajari
ldentifikasi Kebutuhan Dasar

bahwa kebutuhan utama (basic meed) mereka sdalah perlunya pegangan
hidup (keyakinan hidup yang benar), sebab bangsa Amab sudah berada di
lembah kesesatan (Q.S: al-Jumu'ah: 2). Yang dibutuhkan orang Arab waktu
itu adalgh keyakinan hidup yang benar untuk dapat dijadiksn sebagai dasar
bagi program pembelajaran orang dewasa.

Tidak adanya orang dewasa lam yang dapat mengajar Muhammad
pada waktu itu, 1a langsung minta pertolongan kepada Aliah, bagaimana
mendidik orang dewasa yang telah rusak moralnya Untuk memulai misinya,
ia berpikir akhimya ia menjauhkan diri dan keramaian masyarakat yang telah
rusak itu la bersemad: di gua Hira (Hackal' 1984: 85) Allsh Yang Maha
Pamsﬂ:dm?mmunbaikmpﬁm;&kepadashpnymg
pertama disampaikan Allsh melahu Jibnl (Malaikat pembawa wahyu).
Kalimat pertama yang disampaikan adalah: “igra’ bismirabbikallazi khalaq”
(Baca dengan nama Tuhan Engkau !). Membaca, dalam pengertian tersebut,
memiliki makna yang yang luas hakekatnya bila ditenjemahkan ke dalam
bahasa asing (di luar behasa Arab), demikian menurut Yusuf (1983 1761).
Dalam bahasa Indonesia, lafaz “igra’™ diartkan sebagai perintah belajar atau

dengan nama Allah Allshish Tuhan Yang Msha Pencipta Dialsh yang
menciptakan manusia dan alam semesta mi

Kalimat “tauhid” (keyakinen) itulsh yang paling dulu dan mendasar
yang harus disjarkan kepaeds manusia, scbeb orang Arab dewasa di saat itu
sudsh kehilangan keyskinan yang benar. Inilah yang terlebih dulu diletakkan
sebagai dasar dani program belajar orang dewasa menurut Muhammad SAW.
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kebenaran yang akan diperbuatnya Nabi Muhammad tidak mengajar orang
dewasa dengan program ekonomi atau program perang teriebih dahulu untuk
menakiukkan orang, tetapi i meletakkan daser keyakinan hidup yang
bertuhan kepada Yang Maha Esa sebagm dasar pertama

Kalau diperhatikan ayat-ayet Tuhan yang diajarkan kepada Nabi
Muhammad, dan setelsh itu Nabi sendiri mengajarksnnya kepada orang
dewasa, pada umumnya ada dua jenis ayat yang berdasarkan tempat Nabi
menerima ayat tersebut, yaitu Maokkiyah dan Madaniyyah (Hamidy &
Fachruddin: 1982: xxxw).

Ayat-ayat Makkiyah, pada umumnya menumbuhkan dan
mengokohkan iman dan tauhid Ayat tersebut biasanya agak pendek dan
ringkas. Bila orang dewasa telah mantap keyakinannya terhadap jalan yang
ditempuhnya, atas dasar apa dia berbuat, dan untuk apa hakikat perbuatannya
itu, kemudian Muhammad ditunjukkan oleh Tuhan untuk belajar dengan
lsp&hdpmdmhnnmuﬂmmmmmd&
bubungan antar sesama manusia seperti pergaulan, pereckonomian,
pertahanan, pertamian, dan sebagainya).

Pengembangan Program Berkaitas dengan Muamalat

Setelah keyakinan orang dewasa menerima pelgjaran dan telah
mmmﬂaxlxrjmdimmm&umkmbpdnm
hablumminannas (hubungan sesama manusia) demi kelangsungan hidup
secara individual dan kolektif). Ayat-ayst yang diturunkan berkensan dengan
mi banyak diterima nabi sebelum ia menectap di Madinah. Ayat-ayat tersebut
sebagai pedoman utama dalam mengatrr program pembelgjaran orang
dewasa sepert: kewajiban si penjual, si pembeli, si majikan, murid, guru dan
scbagainya Perbuatan apa yang harus dilakukan, dan perbuatan mana pula
yang terlarang dalam hubungan antar sesama manusia, semuanya secara garns
besar diterangkan Tuhan kepada Muhammad, dan langsung disjarkan oleh
Muhammad kepada pengikutnya, terutama sekal: orang dewasa.

Menurut teon androgogi dan duma Barat (Eropa dan Amenika), tidak
perlu adanya suatu keharusan untuk mendasari seluruh program pembelajran
orang dewasa kepada “ketavhidan™ (Aliasar: 1999: 254-255) Sebaliknya,
teon1 dan praktk androgogi yang pemah diterapkan nabi Muhammad, selalu
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mendasari program pembelajaran orang dewasa dengan unsur kermanan dan
ketavhidan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Evaluasi program belajar

dan komponen evaluasi Sungguhpun pembshasan pakar Barat tentang
evaluasi i sudsh demikian canggith (sophisticated). Namun evaluasi yang
WMMMMMMMEWMWM

Yang berperan sebagai Master Eksternal Evaluator mi adalah Tuhan
Yang Maha Esa, dengan alat ukur yang walid dan relioble Tuhan akan
mengular dan mengetahus gerak genk hati setiap manusia Oleh sebab itu
msdd:hbmmhmTﬂmhMﬁaTdmpﬂhnm
tersembunyi dan yang terang karens Dualah yang menciptakan dan
mengatur segala sesuatu yang ada Q.S 32: 4-6).

Ekstermal evaluator biasa

Elsternal evalwator hiasa adalah semua orang yang berada di luar
Muhammad menjadi ansk semang Khadijah, dengan rela Muhammad
$4Tmbeﬁmmmmmmmmk 1984
Imternal evaluator

Yang dimaksud dengan infermal evaluator adalah semua orang yang
berada di dalam program dan ikut berpartisipasi dalam menilai program
pembelgjaran orang dewasa Beberapa contoh dan infermal evaluator im
adalash scbagai berikut, pertama, warga belajar masmg-masmng (self
evaluator). Kedua, teman sejawat (peer evaluator) Ketiga, pengajar atau
fasilitator (reacher evaluator)

Tuhan sangat menganjurkan dan memerintahkan kepada setiap
pelaksana program, agar dengan segera menilai apa yang telah dikerjakan di
dunia i1 untuk hart kemudian di akhwat Tuhan akan menilai dan
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